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Abstract 

 

Probiotic and turmeric powder is a combination of supplements which 

usually used to improve intestines microfology of livestocks and give the positive 

effect to the digestion. This study aims to look at the effect of probiotic and 

turmeric powder in the diet to the amount of  Lactic Acid Bacteria in the ceccem, 

intestine’s weight, intestine’s length and intestine’s diameter of  Pegagan ducks. 

Forty Pegagan ducks were used in this research. Diet used is basal diet which 

contains 10% protein and ME 2900 kkal/kg. This study used a CRD (Completely 

Randomized Design) with 5 treatments and 4 repititions. P0 basal diet (control), 

P1 (basal diet + probiotic 10-6 /ml +turmeric powder 2,5%), P2 (basal diet + 

probiotic 10-7 /ml +turmeric powder 2,5%), P3 (basal diet + probiotic 10-8 /ml 

+turmeric powder 2,5%), P4 (basal diet + probiotic 10-9 /ml +turmeric powder 

2,5%). The parameters wich observed include amount of Lactic Acid Bacteria in 

the cecum, intestine’s weight, intestine’s length and intestine’s diameter of 

Pegagan ducks. Results showed that giving probiotic until 10-9 /ml and turmeric 

powder 2,5% in the ration effect the amount of bacteria in cecum, but not affect 

the intestine’s  length and intestine’s diameter of Pegagan ducks.  
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Abstrak 

 

Probiotik dan tepung kunyit merupakan kombinasi suplemen yang digunakan 

untuk memperbaiki mikrofologi usus dari ternak dan memberikan efek yang 

positif pada saluran pencernaan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

pemberian probiotik dan tepung kunyit dalam ransum terhadap jumlah bakteri 

asam laktat dalam sekum, berat usus, panjang usus dan diameter usus itik 

Pegagan. Materi yang digunakan yaitu 40 ekor itik Pegagan. Ransum yang 

dipergunakan adalah ransum basal dengan kandungan protein 16% dan ME 2900 

kkal/kg. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan, yaitu P0 (ransum basal), P1 (ransum basal + probiotik 

pengenceran 10-6/ml + tepung kunyit 2,5%), P2  (ransum basal + probiotik 

pengenceran 10-7/ml + tepung kunyit  2,5%), P3      (ransum basal  + probiotik 

pengenceran 10-8/ml + tepung kunyit2,5%), P4 (ransum basal  + probiotik 

pengenceran 10-9/ml + tepung kunyit 2,5 %). Parameter yang diamati meliputi 

jumlah bakteri pada sekum, berat usus, panjang usus, dan diameter usus pada itik 

Pegagan.  Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik hingga 10-9 

/ml + tepung kunyit 2,5% dalam ransum berpengaruh terhadap jumlah bakteri 

asam laktat dalam sekum, panjang usus itik Pegagan. 

 

Kata kunci: Itik Pegagan; Probiotik; Saluran Pencernaan; Tepung Kunyit. 
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Budidaya itik dewasa ini sangat diminati.  

Salah satu plasma nutfah yang berasal dari desa 

Kotodaro, Kecamatan Tanjung Raja, 

Kabupaten Ogan Ilir (OI), Propinsi Sumatera 

Selatan adalah itik Pegagan (Pramudyati  et al., 

2003). Tingkat produktivitas itik Pegagan baik 

telur maupun daging masih rendah dan masih 

berpeluang untuk ditingkatkan sehingga 

keberadaan ternak itik dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

protein hewani asal ternak. Faktor utama dalam 

peningkatan produksi adalah kesehatan ternak 

tersebut. 

Kesehatan ternak itik yang baik selalu 

diiringi dengan proses penyerapan nutrisi 

disaluran pencernaan yang baik pula, sehingga 

akan mendukung laju pertumbuhan yang tinggi. 

Penambahan suplemen banyak dilakukan baik 

dalam pakan maupun air minum guna menjaga 

kesehatan ternak itik tersebut.  Usaha yang 

dapat dilakukan pada proses penyerapan nutrisi 

disaluran pencernaan dalam meningkatkan 

kesehatan dan laju pertumbuhan pada ternak 

itik Pegagan yaitu  dengan penambahan 

probiotik dan tepung kunyit dalam ransum itik 

Pegagan.  

Probiotik merupakan imbuhan pakan yang 

mengandung mikroba hidup yang 

keberadaannya memperbaiki keseimbangan 

mikroorganisme dalam saluran pencernaan 

(Daud et al., 2007).  Mikroba yang 

menguntungkan, adalah mikroba yang dapat 

memperbaiki mikroekologi usus yang 

berdampak positif terhadap kesehatan inang, 

selain itu juga berfungsi untuk meningkatkan 

kekebalan tubuh, mendukung pertumbuhan, 

meningkatkan efisiensi, konversi pakan, 

membantu mengoptimalkan penyerapan 

nutrisi, menghasilkan berbagai enzim yang 

dapat membantu pencernaan serta dapat 

menghasilkan zat antibakteri yang dapat 

menekan pertumbuhan mikroorganisme yang 

merugikan  (Langhout 2000). Pemberian 

probotik pada ternak kosentrasi yang umum 

dianggap dapat berguna yaitu 10-6/ml pada saat 

dikonsumsi (Gomes dan Malcata 1999). 

Kunyit merupakan pelengkap  yang 

digunakan sebagai prebiotik untuk membantu 

kerja probiotik dan  menggantikan antibiotik 

sintetis, karena memiliki kandungan senyawa 

aktif atau bioaktif yang memiliki fungsi seperti 

bahan-bahan kimia pada antibiotik sintetis. 

Senyawa aktif tersebut adalah kurkumin dan 

minyak atsiri.  

Menurut Wijaya (2003) bahwa kurkumin 

dalam rimpang kunyit mempunyai efek anti 

peradangan, antioksidan, anti bakteri dan 

imuno stimulan yang menstimulasi dinding 

kantong empedu untuk meningkatkan sekresi 

cairan empedu yang berperan dalam 

pemecahan lemak, dan memiliki khasiat yang 

dapat mempengaruhi nafsu makan karena dapat 

mempercepat pengosongan isi lambung 

sehingga nafsu makan meningkat dan 

memperlancar pengeluaran empedu sehingga 

meningkatkan aktivitas saluran pencernaan.  

Diharapkan melalui penambahan probiotik 

dan tepung kunyit dalam ransum itik Pegagan 

memberikan efek positif  dalam memperbaiki 

penyerapan pada saluran pencernaan sehingga 

dapat dihasilkan daging yang terjamin dan 

memiliki kualitas yang tinggi. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

melihat pengaruh pemberian probiotik 

pengenceran 10-6/ml – 10-9/ml dan tepung 

kunyit 2,5 % dalam ransum terhadap 

peningkatan jumlah Bakteri Asam Laktat 

(BAL) dalam sekum, berat usus, panjang usus, 

dan diameter usus itik Pegagan. 

Penelitian ini dilaksanakan di kandang 

percobaan Program Studi Peternakan dan 

Laboraturium Mikrobiologi Teknologi Hasil 

Pertanian (THP) Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 

Ternak yang akan digunakan dalam 

penelitian adalah itik Pegagan betina umur 5  

bulan sebanyak 40 ekor yang diperoleh dari 

peternakan rakyat yang ada didesa Kotadaro II 

Kecamatan Rantau Panjang, Kabupaten Ogan 

Ilir (OI), Propinsi Sumatera Selatan. 

Kandang yang akan digunakan dalam 

penelitian adalah kandang sistem litter berupa 

petak kandang dengan ukuran p x l x t masing-

masing petak yaitu 150 x 100 x 70 cm.  Masing-

masing petak akan ditempatkan 1 buah tempat 

pakan dan 1 buah tempat air minum.  
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Ransum yang akan digunakan dalam 

penelitian adalah ransum basal untuk itik 

petelur fase layer. Dengan kebutuhan nutrisi  

Protein 16%,  Energi Metabolisme 2900 

kkal/kg (NRC  1994). 

Probiotik yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh  dari sekum itik Pegagan  berumur 

6 bulan yang dilakukan pengenceran dan 

pemurnian sehingga didapatkan isolat 

probiotik.  

Tepung kunyit yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari pasar - pasar 

tradisional yang menyediakan tepung kunyit 

komersil dengan kualitas terbaik yang dapat 

digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

atas 5 perlakuan dan 4 ulangan. Masing-masing 

unit percobaan ditempatkan itik Pegagan 

sebanyak 2 ekor, sehingga total keseluruhan 

ternak percobaan adalah 40 ekor. Perlakuan 

yang akan diberikan adalah berupa 

pencampuran probiotik pada ransum basal pada 

beberapa tingkatan dosis. Perlakuan diberikan 

kepada itik Pegagan selama penelitian adalah 

sebagai berikut: 

P0 = ransum basal (kontrol) 

P1 =  ransum basal + probiotik pengenceran 10-

6/ml + tepung kunyit 2,5% 

P2 = ransum basal + probiotik pengenceran 10-

7/ml + tepung kunyit  2,5% 

P3 = ransum basal  + probiotik pengenceran 10-

8/ml + tepung kunyit2,5% 

P4 = ransum basal  + probiotik pengenceran 10-

9/ml + tepung kunyit 2,5 % 

Tahapan pada proses penghitungan jumlah 

BAL dalam sekum yaitu pengambilan sampel 

pada bagian sekum itik Pegagan sebanyak 10g 

dari setiap perlakuan kemudian diencerkan 

dalam 90 ml  NaCl fisiologis setelah 

pengenceran kemudian dicawankan pada media 

MRS agar dan diinkubasi selama 24-48 jam 

pada suhu 370C.  Bakteri yang tumbuh 

kemudian diamati dan dihitung secara 

langsung. 

Menghitung jumlah BAL dalam sekum 

yaitu dengan cara : 

 CFU/g = jumlah koloni x      
1

𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 

Usus terlebih dahulu dibersihkan dari 

segala kotoran yang menempel. Berat usus 

ditimbang menggunakan timbangan analitik 

(g). 

Panjang usus diukur dari pangkal rempela 

hingga percabangan sekum menggunakan pita 

ukur (cm). 

Diameter usus  dihitung menggunakan 

rumus lingkaran (mm), usus yang akan dihitung 

dalam keadaan bersih tanpa kotoran dengan 

Rumus : 

d =  π.r2 

Keterangan :   

d = Diameter 

r = Jari-jari lingkaran usus  

π =  3, 14 atau  (π) = 22/7

Data hasil pengamatan kemudian dianalisis 

dengan ANOVA apabila hasil yang diperoleh 

berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut 

dengan menggunakan Uji Jarak Berganda 

Duncan (Stell dan Torrie 1995). 

Saluran pencernaan merupakan tempat 

terjadinya proses penyerapan zat zat makanan, 

baik secara organik maupun kimiawi.  Saluran 

pencernaan pada itik Pegagan dimulai dari 

paruh, tenggorokan, tembolok, proventikulus 

kemudian rempela, usus halus, usus besar yang 

dilalui oleh makanan yang dikonsumsi, 

termasuk bakteri, baik yang bermanfaat 

maupun yang berpotensi mengganggu 

kesehatan ternak Usus (Sjofjan et al., 2003). 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1524733285&1&&2018
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Gambar 1. Saluran Pencernaan Itik

Hasil penelitian rataan nilai perlakuan 

terhadap jumlah BAL, berat usus, panjang usus, 

dan diameter usus itik Pegagan disajikan pada 

Tabel 1.
 

Tabel 1. Rataan jumlah BAL dalam sekum,  berat usus,  panjang usus, dan diameter usus itik Pegagan  selama 

penelitian 

Perlakuan 

Rerata 

Jumlah BAL dalam 

Sekum (106 cfu/ml) 

Berat Usus 

(g) 

Panjang Usus            

(cm) 
Diameter Usus    (mm) 

P0 21,86a ± 12,65  44,02± 10,19 140,70a±22,95  0,48 ±0,18 

P1 48,04 ab± 15,58 44,80 ±15,58 146,83b±16,17 0,59 ±0,13 

P2 63,49ab±10,28  46,65 ± 12,13 155,70c±10,73 0,58±0,10 

P3 47,74 b± 9,04  44,70 ± 10,43 156,10c±6,20   0,75±0,17 

P4 66,75b± 3,79  57,20 ± 12,28 164,50d±7,22  0,68±0,09 

Keterangan :     Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0.05) 

  

Hasil analisa keragaman menunjukkan 

bahwa penambahan probiotik dan tepung 

kunyit dalam ransum berpengaruh sangat nyata 

( P < 0.01) terhadap jumlah bakteri asam laktat 

didalam sekum itik Pegagan. Perlakuan P0 

berbeda tidak nyata dengan P1, P2  namun 

berbeda sangat nyata dengan perlakuan P3 dan 

P4.  Data hasil penelitian ini berbeda dengan 

hasil penelitian Saputri (2012) yang 

melaporkan bahwa pemberian probiotik pada 

itik Pitalah sebanyak 3 ml (107) Pediococcus 

pentosaceus dapat meningkatkan jumlah BAL 

(Bakteri Asam Laktat) dalam sekum sebanyak 

5,2 x107 cfu/ml dibandingkan dengan kontrol 

(1,33 x 107 cfu/ml).  Hal ini diduga jenis BAL 

yang digunakan berbeda, dimana pada 

penelitian ini digunakan BAL murni. Semakin 

tinggi level pemberian probiotik semakin besar 

terjadinya peningkatan jumlah BAL dalam 

sekum, sehingga dapat memperbaiki mikroflora 

dalam sekum itik Pegagan, sesuai dengan hasil 

penelitian Kompiang (2009) yang 

menunjukkan bahwa Pemberian probiotik 

berfungsi memperbaiki saluran pencernaan, 

mendukung perkembangan bakteri yang 

menguntungkan yang membantu penyerapan 

zat-zat makanan, dipertegas dengan hasil 

penelitian Villa et al., (2010) yang melaporkan 

bahwa tujuan utama pemberian probiotik pada 

ternak adalah untuk mengontrol ekosistem 

dalam saluran pencernaan serta menjaga 

kesehatan usus agar proses penyerapan 

berlangsung dengan baik sehingga ternak 

memiliki performa yang baik.    

Pemberian tepung kunyit 2,5% dalam 

ransum juga memberikan pengaruh positif 

terhadap perkembangan bakteri dalam sekum. 
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Hal ini dikarenakan tepung kunyit merupakan 

substrat bahan makanan diperlukan BAL agar 

dapat berkembang dengan baik dan juga dengan 

penambahan probiotik komposisi mikroflora 

usus berubah sehingga jumlah mikroba yang 

menguntungkan meningkat, Gibson (1998) 

menunjukkan bahwa prebiotik dapat 

meningkatkan jumlah bakteri yang 

menguntungkan dalam usus. 

Penambahan probiotik dan tepung kunyit 

2,5% dalam ransum terbukti dapat 

meningkatkan jumlah BAL dalan sekum yang 

dapat membantu proses penyerapan nutrisi 

nutrisi dalam saluran pencernaan sehingga 

dapat mengoptimalkan pakan yang dicerna oleh 

itik Pegagan. Proses pencernaan yang baik akan 

menghasilkan itik Pegagan yang sehat dan 

performa ternak yang baik sesuai dengan 

keinginan konsumen di pasaran. 

Hasil analisa keragaman pada Tabel 1 

menunjukan bahwa penambahan probiotik dan 

tepung kunyit 2,5% dalam ransum berpengaruh 

tidak nyata terhadap berat usus itik Pegagan 

(P>0.05).  Hal ini mengindikasikan bahwa 

pemberian probiotik dan tepung kunyit 2,5% 

menghasilkan berat usus itik Pegagan yang 

sama dengan kontrol (P0).  Tidak terjadinya 

peningkatan berat usus pada itik Pegagan 

diduga dikarenakan terjadinya peningkatan 

panjang yang mengakibatkan adanya 

pelenturan (fleksibel) pada usus yang 

disebabkan banyaknya pakan yang diproses 

pada saluran pencernaan sehingga berat usus 

tidak mengalami perubahan. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Atmomarsono (2000) 

yang melaporkan bahwa terjadinya 

peningkatan penyerapan nutrisi yang 

mengakibatkan terjadinya perpanjangan pada 

usus guna memenuhi kebutuhan fisiologis 

pencernaan yang tidak menyebabkan bobot 

usus mengalami perubahan.  

Secara numerik perlakuan P0 merupakan 

berat usus terendah yaitu 44,02 g  dibandingkan 

dengan perlakuan P1 (44,80 g), P3 (44,70 g) 

,P2(46,65 g) , dan P4  (57,29 g).   Hasil penelitian 

ini tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian 

Jamiil (2013) yang menunjukkan bahwa itik 

Mojosari yang diberikan tepung kulit manggis 

mengalami peningkatan bobot usus secara 

numerik yaitu 60 g dibandingkan kontrol (57 g).  

Beratnya usus  menunjukkan bahwa usus 

bekerja lebih berat dalam mengabsorbsi zat-zat 

makanan karena adanya pemberian probiotik 

dan tepung kunyit dalam ransum.  

Pemberian probiotik berfungsi untuk 

memperbaiki mikroflora usus agar pencernaan 

dalam usus berjalan dengan baik, sesuai dengan 

penelitian Mountzouris et al., (2010)  

melaporkan bahwa pemberian probiotik dapat 

meningkatkan fungsi dan kesehatan usus, 

memperbaiki komposisi mikroflora pada 

sekum, serta meningkatkan penyerapan zat 

makanan.  Tepung kunyit juga didukung 

dengan memiliki senyawa aktif berupa 

kurkumin dan minyak atsiri yang berfungsi 

untuk meningkatkan nafsu makan dengan cara 

mempercepat pengosongan lambung sehingga 

ternak itik Pegagan mengkonsumsi pakan 

dengan jumlah yang banyak sehingga 

didapatkan ternak itik pegagan yang sehat 

sesuai keinginan konsumen. 

Hasil analisa keragaman dan hasil uji lanjut 

menunjukkan bahwa penambahan probiotik 

dan tepung kunyit dalam ransum berpengaruh 

sangat nyata terhadap panjang usus (P<0.01) 

itik Pegagan.  Perlakuan P4 berbeda tidak nyata 

dengan P3 namun berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan P0, P1, P2.  Perlakuan P0 berbeda 

sangat nyata terhadap perlakuan P1, P2, P3, dan 

P4.  Perlakuan P0 merupakan panjang usus 

terendah sebesar 140,70 cm dibandingkan 

dengan perlakuan P1 (146,83 cm), P2 (155,70 

cm), P3 (156,10 cm), dan P4 (164,50 cm).  Hasil 

penelitian ini tidak berbeda jauh dengan 

penelitian Zainal (2007), melaporkan bahwa 

pemberian silase ransum komplit berbahan 

baku lokal dengan kadar air 30% pada itik 

Alabio Mojosari jantan dapat meningkatkan 

panjang usus yaitu 162,8 cm  dibandingkan 

kontrol (131,1 cm). 

 Terjadinya peningkatan panjang usus 

setiap perlakuan yang diberikan probiotik dan 

tepung kunyit dalam ransum dikarenakan usus 

bekerja lebih berat sehingga terjadinya 

perpanjangan pada usus karena fleksibelnya 

dalam ukuran usus  itik Pegagan, sesuai dengan 

hasil penelitian Cahyono et al., (2012) 

menunjukkan bahwa panjang usus mengalami 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1524733285&1&&2018
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perluasan permukaan karena kinerja usus akan 

mengalami peningkatan pada proses absobsi 

nutrisi pada pakan dan  memperpanjang usus 

sehingga banyak nutrisi yang diserap oleh usus, 

diperkuat dengan hasil Penelitian Sjofjan 

(2003); Winarsih (2005) melaporkan bahwa 

pemberian probiotik Bacillus sp. (BAL) 

mendapatkan hasil panjang usus yang 

meningkat  sehingga dapat menyerap nutrien 

lebih baik pada unggas dibandingkan dengan 

yang mendapat antibiotik.  

Terjadinya peningkatan panjang usus yang 

diberikan probiotik dan tepung kunyit 2,5% 

dalam ransum akan diiringi dengan penyerapan 

nutrisi yang lebih besar yang akan mendukung 

kesehatan itik Pegagan, Peneltian Yao et al., 

(2006) melaporkan bahwa meningkatnya 

panjang usus seiring meningkat pula 

permukaan bagian dalam dan luas permukaan 

usus, sehingga dalam taraf tertentu terjadi 

peningkatan daya cerna dan daya serap sari-sari 

makanan oleh usus yang akan mendukung 

kesehatan ternak. 

Hasil analisa keragaman menunjukkan 

bahwa pemberian probiotik dan tepung kunyit 

2,5% dalam ransum berpengaruh tidak  nyata 

terhadap diameter usus itik Pegagan (P>0.05).  

Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian 

probiotik dan tepung kunyit 2,5% 

menghasilkan diameter usus yang sama dengan 

kontrol (P0). Ukuran diameter yang sama ini, 

dikarenakan terjadinya pelenturan (fleksibel) 

panjang usus yang semakin meningkat tetapi 

tidak mengalami perluasan permukaan 

(diameter) usus pada itik Pegagan akibat 

meningkatnya daya cerna dan daya serap dari 

sari sari makanan. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Retnoadiati (2001) yang melaporkan 

bahwa ransum yang memerlukan penyerapan 

secara intensif maka usus akan memperluas 

permukaannya dengan mempertebal dinding 

usus atau memperpanjang usus sehingga 

banyak nutrisi yang diserap oleh usus. 

Peningkatan tinggi dan lebar villi diasosiakan 

dengan lebih luasnya permukaan vili untuk 

absorbsi bahan makanan masuk ke dalam aliran 

darah (Mile et al., 2006).  

 Secara numerik perlakuan P0 diameter 

usus terendah sebesar 0,48 mm dibandingkan 

dengan perlakuan P2 (0,58 mm), P1 (0,59 mm), 

P4 (0,68 mm) dan P3 (0,75 mm).  Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Trisna (2012) melaporkan bahwa pemberian 

probiotik Pediococcus pentosaceus 2 ml pada 

itik Pitalah mampu meningkatkan perluasan 

permukaan villi – villi usus halus 0,35 mm 

dibandingkan dengan kontrol 0,32 mm. 

Terjadinya peningkatan diameter usus dengan 

pemberian probiotik dan tepung kunyit ini 

dapat memperbaiki proses penyerapan 

makanan (nutrisi) pada itik Pegagan karena luas 

permukaan penyerapan usus menjadi lebih 

besar, dan proses penyerapan nutrisi dari pakan 

yang diberikan berjalan dengan baik, sehingga 

dihasilkan itik Pegagan yang sehat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian probiotik hingga level 10-9/ml dan 

tepung kunyit 2,5% dalam ransum dapat 

meningkatkan jumlah bakteri asam laktat dalam 

sekum sebesar 66,75 10-6 cfu/ml dibandingkan 

kontrol (21,86 10-6 cfu/ml) dan panjang usus 

itik Pegagan sebesar 57,20 cm dibandingkan 

kontrol (44,02 cm), tetapi tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan berat usus dan diameter 

usus itik Pegagan. 
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